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BAB I  
KONTEKS TUGAS DAN EKSPEKTASI  

KINERJA KONSELOR  
 

A. Penegasan Konteks Tugas Konselor  
Pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal telah dipetakan secara tepat dalam 
kurikulum 1975, meskipun ketika itu masih dinamakan layanan bimbingan dan penyuluhan pendidikan, 
dan layanan di bidang pembelajaran yang dibingkai dalam kurikulum.  

Persamaan, keunikan, dan keterkaitan antara wilayah layanan, konteks tugas dan ekspektasi kinerja 
konselor merupakan wilayah komplementer antara guru dan konselor. 

 Perkembangan Optimum Peserta Didik  

Pemenuhan 
StandarKemandirian 

Peserta DidikPerwujudan 
Diri secaraAkademik, 

Vokasional, Sosial 
danPersonal, melalui 

Bimbingan &Konseling yang 
Memandirikan 

 Pemenuhan Standar 
KompetensiLulusan; 

Penumbuhan Karakter yang 
Kuat sertaPenguasaan dan 
melaluiPembelajaran yang 

Mendidikhard skillssoft skills, 

Wilayah LayananBimbingan 
& KonselingYang 

Memandirikan 

Penghormatan KepadaKeunikan dan 
KomplementaritasLayanan 

Wilayah LayananPembelajaran 
yangMendidik 

 
B. Ekspektasi Kinerja Konselor dikaitkan dengan Jenjang Pendidikan Konselor adalah Sarjana 

Pendidikan (S-1) bidang Bimbingan dan Konseling dan telah menyelesaikan program Pendidikan 
Profesi Konselor (PPK), sedangkan individu yang menerima pelayanan bimbingan dan konseling 
disebut Konseli. Meskipun sama-sama berada dalam jalur pendidikan formal, perbedaan rentang 
usia peserta didik pada tiap jenjang memicu tampilnya kebutuhan pelayanan bimbingan dan 

konseling yang berbeda-beda pada tiap jenjang pendidikan. Batas ragam kebutuhan antara jenjang 
yang satu dengan jenjang yang lainnya tidak terbedakan sangat tajam. Dengan kata lain, batas 
perbedaan antar jenjang tersebut lebih merupakan suatu wilayah. Di pihak lain, perbedaan yang 
lebih signifikan, juga tampak pada sisi lain pengaturan birokratik, seperti misalnya di Taman Kanak-
kanak sebagian besar tugas konselor ditangani langsung oleh guru kelas taman kanak-kanak. 
Sedangkan di jenjang sekolah dasar, meskipun memang ada permasalahan yang memerlukan 
penanganan oleh konselor, namun cakupan pelayanannya belum menjustifikasi untuk 
ditempatkannya konselor di setiap sekolah dasar, sebagaimana yang diperlukan di jenjang sekolah 
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menengah. Berikut ini digambarkan secara umum perbedaan ciri khas ekspektasi kinerja konselor 
di tiap jenjang pendidikan.  
a. Jenjang Taman Kanak-kanak  

Di jenjang Taman Kanak-kanak di tanah air tidak ditemukan posisi struktural bagi konselor. 
Pada jenjang ini fungsi bimbingan dan konseling lebih bersifat preventif dan developmental. 
Secara pragmatik, komponen kurikulum pelaksanaan dalam bimbingan konseling yang perlu 
dikembangkan oleh konselor jenjang Taman Kanak-kanak membutuhkan alokasi waktu yang 
lebih besar dibandingkan dengan yang dibutuhkan oleh siswa pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Sebaliknya, pada jenjang Taman Kanak-kanak komponen perencanaan individual 

student planning (yang terdiri dari : pelayanan appraisal, advicement transition planning) dan 
pelayanan responsive services, (yang berupa pelayanan konseling dan konsultasi) 
memerlukan alokasi waktu yang lebih kecil. Kegiatan konselor di jenjang Taman Kanak-kanak 
dalam komponen responsive services, dilaksanakan terutama untuk memberikan layanan 
konsultasi kepada guru dan orang tua dalam mengatasi perilaku-perilaku mengganggu 
(disruptive) siswa Taman Kanak-kanak.  

b. Jenjang Sekolah Dasar.  
Sampai saat ini, di jenjang Sekolah Dasar-pun juga tidak ditemukan posisi struktural untuk 
konselor. Namun demikian sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik usia sekolah 
dasar, kebutuhan akan pelayanannya bukannya tidak ada meskipun tentu saja berbeda dari 
ekspektasi kinerja konselor di jenjang sekolah menengah dan jenjang perguruan tinggi. 
Dengan kata lain, konselor juga dapat berperan serta secara produktif di jenjang sekolah 
dasar, bukan dengan memposisikan diri sebagai fasilitator pengembangan diri peserta didik 
yang tidak jelas posisinya, melainkan dengan memposisikan diri sebagai Konselor Kunjung 
yang membantu guru sekolah dasar mengatasi perilaku menganggu (disruptive behavior), 
antara lain dengan pendekatan direct behavioral consultation. Setiap gugus sekolah dasar 
diangkat 2 (dua) atau 3 (tiga) konselor untuk memberikan pelayanan bimbingan dan konseling.  

c. Jenjang Sekolah Menengah  
Secara hukum, posisi konselor (penyelenggara profesi pelayanan bimbingan dan konseling) di 
tingkat sekolah menengah telah ada sejak tahun 1975, yaitu sejak diberlakukannya kurikulum 
bimbingan dan konseling. Dalam sistem pendidikan Indonesia, konselor di sekolah menengah 
mendapat peran dan posisi/ tempat yang jelas. Peran konselor, sebagai salah satu komponen 
student support services, adalah men-suport perkembangan aspek-aspek pribadi, sosial, 
karier, dan akademik peserta didik, melalui pengembangan menu program1 bimbingan dan 
konseling pembantuan kepada peserta didik dalam individual student planning, pemberian 
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pelayanan responsive2, dan pengembangan system support. Pada jenjang ini, konselor 
menjalankan semua fungsi bimbingan dan konseling. Setiap sekolah menengah idealnya 
diangkat konselor dengan perbandingan 1 : 100.  

d. Jenjang Perguruan Tinggi  
Meskipun secara struktural posisi konselor Perguruan Tinggi belum tercantum dalam sistem 
pendidikan di tanah air, namun bimbingan dan konseling dalam rangka men-“support” 
perkembangan personal, sosial akademik, dan karier mahasiswa dibutuhkan. Sama dengan 
konselor pada jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, 
konselor Perguruan Tinggi juga harus mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum 

pelayanan dasar bimbingan dan konseling, individual student planning, responsive services, 
serta system support. Namun, alokasi waktu konselor perguruan tinggi lebih banyak pada 
pemberian bantuan individual student career planning dan penyelenggaraan responsive 

services. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling 
melalui suatu unit yang ditetapkan pimpinan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

 
C. Keunikan dan Keterkaitan Tugas Guru dan Konselor  

Tugas-tugas pendidik untuk mengembangkan peserta didik secara utuh dan optimal 
sesungguhnya merupakan tugas bersama yang harus dilaksanakan oleh guru, konselor, dan 
tenaga pendidik lainnya sebagai mitra kerja, sementara itu masing-masing pihak tetap memiliki 
wilayah pelayanan khusus dalam mendukung realisasi diri dan pencapaian kompetensi peserta 
didik. Dalam hubungan fungsional kemitraan antara konselor dengan guru, antara lain dapat 
dilakukan melalui kegiatan rujukan (referral). Masalah-masalah perkembangan peserta didik yang 
dihadapi guru pada saat pembelajaran dirujuk kepada konselor untuk penanganannya, demikian 
pula masalah yang ditangani konselor dirujuk kepada guru untuk menindaklanjutinya apabila itu 
terkait dengan proses pembelajaran bidang studi. Masalah kesulitan belajar peserta didik 
sesungguhnya akan lebih banyak bersumber dari proses pembelajaran itu sendiri. Ini berarti di 

dalam pengembangan dan proses pembelajaran bermutu, fungsi-fungsi bimbingan dan konseling 
perlu mendapat perhatian guru, dan sebaliknya, fungsi-fungsi pembelajaran bidang studi perlu 
mendapat perhatian konselor.  
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Keunikan dan Keterkaitan Pelayanan Guru dan Konselor 
Dimensi 

 
Guru 

 
Konselor 

 
Wilayah Gerak  
 

Khususnya Sistem Pendidikan 
Formal  

Khususnya Sistem Pendidikan 
Formal  

Tujuan Umum  
 

Pencapaian tujuan pendidikan 
nasional  
 

Pencapaian tujuan pendidikan 
nasional  
 

Konteks Tugas  
 

Pembelajaran yang mendididk 
melalui Mata pelajaran dengan 
Skenario Guru  

Pelayanan yang memandirikan 
dengan skenario konseli-
konselor.  
 

 
Fokus kegiatan  
 

pengembangan kemampuan 
penguasaan bidang studi dan 
masalah-masalahnya.  

Pengembangan potensi diri 
bidang pribadi, sosial, belajar, 
karier, dan masalah-
masalahnya.  

Hubungan kerja  Alih tangan (referral)  Alih tangan (referral)  
Target Intervensi    
Individual  Minim  utama 
Kelompok  Pilihan strategis  Pilihan strategis  
Klasikal  Utama  Minim  
Ekspektasi Kinerja    
 
Ukuran keberhasilan  
 

- Pencapaian Standar 
Kompetensi Lulusan  
- Lebih bersif  
 

- Kemandirian dalam kehidupan  
- Lebih bersifat kualitatif yang 
unsur-unsurnya saling terkait 
(ipsatif)  

 
Pendekatan umum  
 

Pemanfaatan Instructional 
Effects & Nurturant Effects 
melalui pembelajaran  
 

Pengenalan diri dan lingkungan 
oleh Konseli dalam rangka 
pengatasan masalah pribadi, 
sosial,  
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BAB II 

PARADIGMA BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Hakikat dan Urgensi Bimbingan dan Konseling Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan 

dan konseling di Sekolah/Madrasah, bukan semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya 
landasan hukum (perundang-undangan) atau ketentuan dari atas, namun yang lebih penting 
adalah menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang selanjutnya disebut konseli, agar 
mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya 

(menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual).  
Konseli sebagai seorang individu yang sedang berada dalam proses berkembang atau 

menjadi (on becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
kematangan tersebut, konseli memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki 
pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam 
menentukan arah kehidupannya. Disamping itu terdapat suatu keniscayaan bahwa proses 
perkembangan konseli tidak selalu berlangsung secara mulus, atau bebas dari masalah. Dengan 
kata lain, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur linier, lurus, atau searah 
dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut.  

Perkembangan konseli tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis maupun 
sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. Perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat. Apabila perubahan 
yang terjadi itu sulit diprediksi, atau di luar jangkauan kemampuan, maka akan melahirkan 
kesenjangan perkembangan perilaku konseli, seperti terjadinya stagnasi (kemandegan) 
perkembangan, masalah-masalah pribadi atau penyimpangan perilaku. Perubahan lingkungan 
yang diduga mempengaruhi gaya hidup, dan kesenjangan perkembangan tersebut, di antaranya: 
pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat, pertumbuhan kota-kota, kesenjangan tingkat sosial 

ekonomi masyarakat, revolusi teknologi informasi, pergeseran fungsi atau struktur keluarga, dan 
perubahan struktur masyarakat dari agraris ke industri.  

Iklim lingkungan kehidupan yang kurang sehat, seperti : maraknya tayangan pornografi di 
televisi dan VCD; penyalahgunaan alat kontrasepsi, minuman keras, dan obat-obat 
terlarang/narkoba yang tak terkontrol; ketidak harmonisan dalam kehidupan keluarga; dan 
dekadensi moral orang dewasa sangat mempengaruhi pola perilaku atau gaya hidup konseli 
(terutama pada usia remaja) yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral (akhlak yang 
mulia), seperti: pelanggaran tata tertib Sekolah/Madrasah, tawuran, meminum minuman keras, 
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menjadi pecandu Narkoba atau NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya, seperti: 
ganja, narkotika, ectasy, putau, dan sabu-sabu), kriminalitas, dan pergaulan bebas (free sex).  

Penampilan perilaku remaja seperti di atas sangat tidak diharapkan, karena tidak sesuai 
dengan sosok pribadi manusia Indonesia yang dicita-citakan, seperti tercantum dalam tujuan 
pendidikan nasional (UU No. 20 Tahun 2003), yaitu: (1) beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) memiliki pengetahuan dan keterampilan, (4) memiliki 
kesehatan jasmani dan rohani, (5) memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri, serta (6) 
memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan tersebut mempunyai 
implikasi imperatif (yang mengharuskan) bagi semua tingkat satuan pendidikan untuk senantiasa 

memantapkan proses pendidikannya secara bermutu ke arah pencapaian tujuan pendidikan 
tersebut.  

Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak diharapkan seperti 
disebutkan, adalah mengembangkan potensi konseli dan memfasilitasi mereka secara sistematik 
dan terprogram untuk mencapai standar kompetensi kemandirian. Upaya ini merupakan wilayah 
garapan bimbingan dan konseling yang harus dilakukan secara proaktif dan berbasis data tentang 
perkembangan konseli beserta berbagai faktor yang mempengaruhinya.  

Dengan demikian, pendidikan yang bermutu, efektif atau ideal adalah yang 
mengintegrasikan tiga bidang kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang administratif dan 
kepemimpinan, bidang instruksional atau kurikuler, dan bidang bimbingan dan konseling. 
Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang administratif dan instruksional dengan mengabaikan 
bidang bimbingan dan konseling, hanya akan menghasilkan konseli yang pintar dan terampil dalam 
aspek akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek kepribadian.  

Pada saat ini telah terjadi perubahan paradigma pendekatan bimbingan dan konseling, 
yaitu dari pendekatan yang berorientasi tradisional, remedial, klinis, dan terpusat pada konselor, 
kepada pendekatan yang berorientasi perkembangan dan preventif. Pendekatan bimbingan dan 
konseling perkembangan (Developmental Guidance and Counseling), atau bimbingan dan 

konseling komprehensif (Comprehensive Guidance and Counseling). Pelayanan bimbingan dan 
konseling komprehensif didasarkan kepada upaya pencapaian tugas perkembangan, 
pengembangan potensi, dan pengentasan masalah-masalah konseli. Tugas-tugas perkembangan 
dirumuskan sebagai standar kompetensi yang harus dicapai konseli, sehingga pendekatan ini 
disebut juga bimbingan dan konseling berbasis standar (standard based guidance and counseling). 
Standar dimaksud adalah standar kompetensi kemandirian (periksa lampiran 1).  

Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini menekankan kolaborasi antara konselor dengan 
para personal Sekolah/ Madrasah lainnya (pimpinan Sekolah/Madrasah, guru-guru, dan staf 
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administrasi), orang tua konseli, dan pihak-pihak ter-kait lainnya (seperti instansi 
pemerintah/swasta dan para ahli : psikolog dan dokter). Pendekatan ini terintegrasi dengan proses 
pendidikan di Sekolah/Madrasah secara keseluruhan dalam upaya membantu para konseli agar 
dapat mengem-bangkan atau mewujudkan potensi dirinya secara penuh, baik menyangkut aspek 
pribadi, sosial, belajar, maupun karir.  

Atas dasar itu, maka implementasi bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasah 
diorientasikan kepada upaya memfasilitasi perkembangan potensi konseli, yang meliputi as-pek 
pribadi, sosial, belajar, dan karir; atau terkait dengan pengembangan pribadi konseli sebagai 
makhluk yang berdimensi biopsikososiospiritual (biologis, psikis, sosial, dan spiritual).  

 
B. Posisi Pengembangan Diri dalam Bimbingan dan Konseling  

Seperti ditegaskan di muka pengembangan diri sebagaimana dimaksud dalam KTSP 
merupakan wilayah komplementer antara guru dan konselor. Penjelasan tentang pengembangan 
diri yang tertulis dalam struktur kurikulum dijelaskan bahwa :  

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. 
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada konseli untuk mengembangkan 
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap konseli sesuai 
dengan kondisi Sekolah/Madrasah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing 
oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang 
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir 
konseli.  

Dari penjelasan yang disebutkan itu ada beberapa hal yang perlu memperoleh penegasan 
dan reposisi terkait dengan pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal, 
sehingga dapat menghindari kerancuan konteks tugas dan ekspektasi kinerja konselor.  
1. Pengembangan diri bukan sebagai mata pelajaran, mengandung arti bahwa bentuk, rancangan, 

dan metode pengembangan diri tidak dilaksanakan sebagai sebuah adegan mengajar seperti 
layaknya pembelajaran bidang studi. Namun, manakala masuk ke dalam pelayanan 
pengembangan minat dan bakat tak dapat dihindari akan terkait dengan substansi bidang studi 
dan/atau bahan ajar yang relevan dengan bakat dan minat konseli dan disitu adegan 
pembelajaran akan terjadi. Ini berarti bahwa pelayanan pengembangan diri tidak semata-mata 
tugas konselor, dan tidak semata-mata sebagai wilayah bimbingan dan konseling.  
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2. Pelayanan pengembangan diri dalam bentuk ekstra kurikuler mengandung arti bahwa di 
dalamnya akan terjadi diversifikasi program berbasis minat dan bakat yang memerlukan 
pelayanan pembina khusus sesuai dengan keahliannya. Inipun berarti bahwa pelayanan 
pengem-bangan diri tidak semata-mata tugas konselor, dan tidak semata-mata sebagai wilayah 
bimbingan dan konseling.  

3. Kedua hal di atas menunjukkan bahwa pengembangan diri bukan substitusi atau pengganti 
pelayanan bimbingan dan konseling, melainkan di dalamnya mengandung sebagian saja dari 
pelayanan (dasar, responsif, perencanaan individual) bimbingan dan konseling yang harus 
diperankan oleh konselor (periksa gambar 2). Telaahan di atas menegaskan bahwa bimbingan 

dan konseling tetap sebagai bagian yang terintegrasi dari sistem pendidikan (khususnya jalur 
pendidikan formal). Pelayanan pengembangan diri yang terkandung dalam KTSP merupakan 
bagian dari kurikulum. Sebagian dari pengembangan diri dilaksanakan melalui pelayanan 
bimbingan dan konseling. Dengan demikian pengembangan diri hanya merupakan sebgian dari 
aktivitas  

Dapat ditegaskan di sini bahwa KTSP adalah salah satu subsistem pendidikan formal yang harus 
bersinergi dengan komponen/subsitem lain yaitu manajemen dan bimbingan dan konseling dalam 
upaya memfasilitasi konseli mencapai perkembangan optimum yang diwujudkan dalam ukuran 
pencapaian standar kompetensi. Dengan demikian pengembangan diri tidak menggantikan fungsi 
bimbingan dan  konseling melainkan sebagai wilayah komplementer dimana guru dan konselor 
memberikan kontribusi dalam pengembangan diri konseli. 

 
C. Tujuan Bimbingan dan Konseling  

Tujuan pelayanan bimbingan ialah agar konseli dapat: (1) merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupan-nya di masa yang akan datang; (2) 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin; (3) 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 

kerjanya; (4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.  

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan kesempatan untuk: 
(1) mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas perkem-bangannya, (2) 
mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di lingkungannya, (3) mengenal dan 
menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, (4) 
memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri (5) menggunakan kemampuannya untuk 
kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, (6) menyesuaikan diri 
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dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya; dan (7) mengembangkan segala potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya secara optimal.  

Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu konseli agar dapat 
mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar (akademik), 
dan karir.  
1. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial konseli adalah 

sebagai berikut.  
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan 

teman sebaya, Sekolah/ Madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.  
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling menghormati dan 

memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.  
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara yang 

menyenangkan (anugrah) dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta dan mampu 
meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut.  

d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik yang terkait 
dengan keunggulan maupun kelemahan; baik fisik maupun psikis.  

e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.  
f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat  
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain, tidak 

melecehkan martabat atau harga dirinya.  
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen terhadap tugas 

atau kewajibannya.  
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang diwujudkan dalam bentuk 

hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim dengan sesama manusia.  
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik bersifat internal (dalam diri 

sendiri) maupun dengan orang lain.  
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.  

 
2. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik (belajar) adalah 

sebagai berikut.  
a. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar, dan memahami berbagai 

hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar yang dialaminya.  
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b. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan membaca buku, disiplin 
dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua 
kegiatan belajar yang diprogramkan.  

c. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.  
d. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan membaca buku, 

mengggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.  
e. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, seperti 

membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam 
memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai 

hal dalam rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas.  
f. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.  

3. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karir adalah sebagai berikut.  
a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait dengan 

pekerjaan.  
b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang menunjang 

kematangan kompetensi karir.  
c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam bidang pekerjaan 

apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan norma 
agama.  

d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai pelajaran) dengan 
persyaratan keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya 
masa depan.  

e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciri-ciri 
pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, 
prospek kerja, dan kesejahteraan kerja.  

f. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang kehidupan secara 

rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan 
kondisi kehidupan sosial ekonomi.  

g. Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah karir. Apabila seorang konseli 
bercita-cita menjadi seorang guru, maka dia senantiasa harus mengarahkan dirinya 
kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan karir keguruan tersebut.  

h. Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. Keberhasilan atau kenyamanan dalam 
suatu karir amat dipengaruhi oleh kemampuan dan minat yang dimiliki. Oleh karena itu, 
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maka setiap orang perlu memahami kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan 
apa dia mampu, dan apakah dia berminat terhadap pekerjaan tersebut.  

i. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir.  
 
D. Fungsi Bimbingan dan Konseling  

1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (penidikan, pekerjaan, dan 
norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseli diharapkan mampu mengembang-an 
potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis 

dan konstruktif.  
2. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli.  
3. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli agar 

dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.  
4. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli memilih 

kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasaan karir atau 
jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam 
melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam 
maupun di luar lembaga pendidikan.  

5. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah 
dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 
pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang 
memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam 
memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi 
Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun menyusun bahan 
pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli.  

6. Fungsi Pencegahan (Preventif), yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada konseli tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi, 
informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para 
konseli dalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya : 
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bahayanya minuman keras, merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan 
bebas (free sex).  

7. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli sehingga 
dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan dan bertindak (berkehendak). 
Konselor melakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola 
berfikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan 
mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.  

8. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. Fungsi ini 
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami 

masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat 
digunakan adalah konseling, dan remedial teaching.  

9. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya 
dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. 
Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan 
penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang 
menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli.  

10. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif dari 
fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan personel 
Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama 
merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan 
berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya. 
Teknik bimbingan yang dapat digunakan disini adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusi 
kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, dan karyawisata.  

 
E. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang 

sebagai fundasi atau landasan bagi pelayanan bimbingan.  
Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi 

dasar bagi pemberian pelayanan bantuan atau bimbingan, baik di Sekolah/Madrasah maupun di 
luar Sekolah/Madrasah. Prinsip-prinsip itu adalah:  
1. Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli. Prinsip ini berarti bahwa 

bimbingan diberikan kepada semua konseli atau konseli, baik yang tidak bermasalah maupun 
yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam 
hal ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan 
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pengembangan dari pada penyembuhan (kuratif); dan lebih diutamakan teknik kelompok dari 
pada perseorangan (individual).  

2. Bimbingan dan konseling sebagai proses individuasi. Setiap konseli bersifat unik (berbeda 
satu sama lainnya), dan melalui bimbingan konseli dibantu untuk memaksimal-kan 
perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus 
sasaran bantuan adalah konseli, meskipun pelayanan bimbingannya menggunakan teknik 
kelompok.  

3. Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan masih ada konseli yang memiliki 
persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena bimbingan dipandang sebagai satu cara 

yang menekan aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut, bimbingan sebenarnya 
merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan 
merupakan cara untuk membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan 
dorongan, dan peluang untuk berkembang.  

4. Bimbingan dan konseling Merupakan Usaha Bersama. Bimbingan bukan hanya tugas atau 
tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala Sekolah/Madrasah sesuai 
dengan tugas dan peran masing-masing. Mereka bekerja sebagai teamwork.  

5. Pengambilan Keputusan Merupakan Hal yang Esensial dalam Bimbingan dan konseling. 
Bimbingan diarahkan untuk membantu konseli agar dapat melakukan pilihan dan mengambil 
keputusan. Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasihat kepada 
konseli, yang itu semua sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan 
konseli diarahkan oleh tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi konseli untuk memper-
timbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan 
yang tepat. Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan kemampuan bawaan, 
tetapi kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah 
mengembangkan kemampuan konseli untuk memecahkan masalahnya dan mengambil 
keputusan.  

6. Bimbingan dan konseling Berlangsung dalam Berbagai Setting (Adegan) Kehidupan. 
Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya berlangsung di Sekolah/Madrasah, tetapi juga di 
lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga pemerintah/swasta, dan 
masyarakat pada umumnya. Bidang pelayanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu 
meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan pekerjaan.  

 
F. Asas Bimbingan dan Konseling Keterlaksanaan dan keberhasilan pelayanan bimbingan dan 

konseling sangat ditentukan oleh diwujudkannya asas-asas berikut.  
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1. Asas Kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut dirahasiakanya 
segenap data dan keterangan tentang konseli (konseli) yang menjadi sasaran pelayanan, yaitu 
data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini 
guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua data dan keterangan 
itu sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin.  

2. Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki adanya kesukaan 
dan kerelaan konseli (konseli) mengikuti/menjalani pelayanan/kegiatan yang diperlukan 
baginya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban membina dan mengembangkan 
kesukarelaan tersebut.  

3. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar konseli 
(konseli) yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan bersifat terbuka dan tidak berpura-pura, 
baik di dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 
berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Dalam hal 
ini guru pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan konseli (konseli). 
Keterbukaan ini amat terkait pada terseleng-garanya asas kerahasiaan dan adanya 
kesukarelaan pada diri konseli yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan. Agar konseli dapat 
terbuka, guru pembimbing terlebih dahulu harus bersikap terbuka dan tidak berpura-pura.  

4. Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar konseli (konseli) 
yang menjadi sasaran pelayanan berpartisipasi secara aktif di dalam penyelenggaraan 
pelayanan/kegiatan bimbingan. Dalam hal ini guru pembimbing perlu mendorong konseli untuk 
aktif dalam setiap pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling yang diperuntukan baginya.  

5. Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk pada tujuan umum 
bimbingan dan konseling, yakni: konseli (konseli) sebagai sasaran pelayanan bimbingan dan 
konseling diharapkan menjadi konseli-konseli yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dan 
menerima diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan serta 
mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing hendaknya mampu mengarahkan segenap 

pelayanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakannya bagi berkembangnya 
kemandirian konseli.  

6. Asas Kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar objek sasaran 
pelayanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan konseli (konseli) dalam kondisinya 
sekarang. Pelayanan yang berkenaan dengan “masa depan atau kondisi masa lampau pun” 
dilihat dampak dan/atau kaitannya dengan kondisi yang ada dan apa yang diperbuat sekarang.  

7. Asas Kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar isi pelayanan 
terhadap sasaran pelayanan (konseli) yang sama kehendaknya selalu bergerak maju, tidak 
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monoton, dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap 
perkembangannya dari waktu ke waktu.  

8. Asas Keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar berbagai 
pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing 
maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan terpadu. Untuk ini kerja sama antara guru 
pembimbing dan pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 
konseling perlu terus dikembangkan. Koordinasi segenap pelayanan/kegiatan bimbingan dan 
konseling itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  

9. Asas Keharmonisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar segenap 

pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada dan tidak boleh 
bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum dan 
peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan yang berlaku. Bukanlah pelayanan 
atau kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat dipertanggungjawabkan apabila isi dan 
pelaksanaan-nya tidak berdasarkan nilai dan norma yang dimaksudkan itu. Lebih jauh, 
pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling justru harus dapat meningkatkan 
kemampuan konseli (konseli) memahami, menghayati, dan mengamal-kan nilai dan norma 
tersebut.  

10. Asas Keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pelayanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah profesional. 
Dalam hal ini, para pelaksana pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling hendaklah 
tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. Keprofesionalan guru 
pembimbing harus terwujud baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis pelayanan dan kegiatan 
dan konseling maupun dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling.  

11. Asas Alih Tangan Kasus, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pihak-
pihak yang tidak mampu menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling secara tepat 
dan tuntas atas suatu permasalahan konseli (konseli) mengalihtangankan permasalahan itu 

kepada pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing dapat menerima alih tangan kasus dari orang 
tua, guru-guru lain, atau ahli lain ; dan demikian pula guru pembimbing dapat 
mengalihtangankan kasus kepada guru mata pelajaran/praktik dan lain-lain.  

 
G. Komponen Program Bimbingan dan Konseling Program bimbingan dan konseling mengandung 

empat komponen pelayanan, yaitu: (1) pelayanan dasar bimbingan; (2) pelayanan responsif, (3) 
perencanaan indiviual, dan (4) dukungan sistem.  
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1. Pelayanan Dasar  
a. Pengertian  

Pelayanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada seluruh 
konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau kelompok 
yang disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan perilaku jangka pan-jang 
sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkem-bangan (yang dituangkan sebagai standar 
kompetensi kemandirian) yang diperlukan dalam pengembangan kemampuan memilih dan 
mengambil keputusan dalam menjalani kehidupannya. Penggunaan instrumen asesmen 
perkembangan dan kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk 

mendukung implementasi komponen ini. Asesmen kebutuhan diperlukan untuk dijadikan 
landasan pengembangan pengalaman tersetruktur yang disebutkan.  

b. Tujuan  
Pelayanan ini bertujuan untuk membantu semua konseli agar memperoleh 

perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan 
dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu konseli agar mereka dapat mencapai 
tugas-tugas perkembangannya. Secara rinci tujuan pelayanan ini dapat dirumuskan 
sebagai upaya untuk membantu konseli agar (1) memiliki kesadaran (pemahaman) tentang 
diri dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), (2) mampu 
mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangkat 
tingkah laku yang layak bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya, (3) mampu 
menangani atau memenuhi kebutuhan dan masalahnya, dan (4) mampu mengembangkan 
dirinya dalam rangka mencapai tujuan hidupnya.  

c. Fokus pengembangan  
Untuk mencapai tujuan tersebut, fokus perilaku yang dikembangkan menyangkut 

aspek-aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Semua ini berkaitan erat dengan upaya 
membantu konseli dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya (sebagai standar 

kompetensi kemandirian). Materi pelayanan dasar dirumuskan dan dikemas atas dasar 
standar kompetensi kemandirian antara lain mencakup pengembangan: (1) self-esteem, 

(2) motivasi berprestasi, (3) keterampilan pengambilan keputusan, (4) keterampilan 
pemecahan masalah, (5) keterampilan hubungan antar pribadi atau berkomunikasi, (6) 
penyadaran keragaman budaya, dan (7) perilaku bertanggung jawab. Hal-hal yang terkait 
dengan perkembangan karir (terutama di tingkat SLTP/SLTA) mencakup pengembangan: 
(1) fungsi agama bagi kehidupan, (2) pemantapan pilihan program studi, (3) keterampilan 
kerja profesional, (4) kesiapan pribadi (fisik-psikis, jasmaniah-rohaniah) dalam menghadapi 
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pekerjaan, (5) perkembangan dunia kerja, (6) iklim kehidupan dunia kerja, (7) cara 
melamar pekerjaan, (8) kasus-kasus kriminalitas, (9) bahayanya perkelahian masal 
(tawuran), dan (10) dampak pergaulan bebas.  

2. Pelayanan Responsif  
a. Pengertian  

Pelayanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada konseli yang menghadapi 
kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika tidak 
segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas 
perkembangan. Konseling indiviaual, konseling krisis, konsultasi dengan orangtua, guru, 

dan alih tangan kepada ahli lain adalah ragam bantuan yang dapat dilakukan dalam 
pelayanan responsif.  

b. Tujuan  
Tujuan pelayanan responsif adalah membantu konseli agar dapat memenuhi kebutuhannya 
dan memecahkan masalah yang dialaminya atau membantu konseli yang mengalami 
hambatan, kegagalan dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Tujuan pelayanan 
ini dapat juga dikemukakan sebagai upaya untuk mengintervensi masalah-masalah atau 
kepedulian pribadi konseli yang muncul segera dan dirasakan saat itu, berkenaan dengan 
masalah sosial-pribadi, karir, dan atau masalah pengembangan pendidikan.  

c. Fokus pengembangan  
Fokus pelayanan responsif bergantung kepada masalah atau kebutuhan konseli. Masalah 
dan kebutuhan konseli berkaitan dengan keinginan untuk memahami sesuatu hal karena 
dipandang penting bagi perkembangan dirinya secara positif. Kebutuhan ini seperti 
kebutuhan untuk memperoleh informasi antara lain tentang pilihan karir dan program studi, 
sumber- sumber belajar, bahaya obat terlarang, minuman keras, narkotika, pergaulan 
bebas.  
Masalah lainnya adalah yang berkaitan dengan berbagai hal yang dirasakan mengganggu 

kenyamanan hidup atau menghambat perkembangan diri konseli, karena tidak terpenuhi 
kebutuhannya, atau gagal dalam mencapai tugas-tugas perkembangan. Masalah konseli 
pada umumnya tidak mudah diketahui secara langsung tetapi dapat dipahami melalui 
gejala-gejala perilaku yang ditampilkannya.  
Masalah (gejala perilaku bermasalah) yang mungkin dialami konseli diantaranya: (1) 
merasa cemas tentang masa depan, (2) merasa rendah diri, (3) berperilaku impulsif 
(kekanak-kanakan atau melakukan sesuatu tanpa mempertimbangkan-nya secara 
matang), (4) membolos dari Sekolah/Madrasah, (5) malas belajar, (6) kurang memiliki 
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kebiasaan belajar yang positif, (7) kurang bisa bergaul, (8) prestasi belajar rendah, (9) 
malas beribadah, (10) masalah pergaulan bebas (free sex), (11) masalah tawuran, (12) 
manajemen stress, dan (13) masalah dalam keluarga.  
Untuk memahami kebutuhan dan masalah konseli dapat ditempuh dengan cara asesmen 
dan analisis perkembangan konseli, dengan menggunakan berbagai teknik, misalnya 
inventori tugas-tugas perkembangan (ITP), angket konseli, wawancara, 
observasi,sosiometri, daftar hadir konseli, leger, psikotes dan daftar masalah konseli atau 
alat ungkap masalah (AUM).  

3. Perencanaan Individual  
a. Pengertian  

Perencanaan individual diartikan sebagai bantuan kepada konseli agar mampu 
merumuskan dan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan peren-canaan masa depan 
berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya, serta pemahaman akan 
peluang dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya. Pemahaman konseli secara 
mendalam dengan segala karakteris-tiknya, penafsiran hasil asesmen, dan penyediaan 
informasi yang akurat sesuai dengan peluang dan potensi yang dimiliki konseli amat 
diperlukan sehingga konseli mampu memilih dan mengambil keputusan yang tepat di 
dalam mengem-bangkan potensinya secara optimal, termasuk keber-bakatan dan 
kebutuhan khusus konseli. Kegiatan orientasi, informasi, konseling individual, rujukan, kola-
borasi, dan advokasi diperlukan di dalam implementasi pelayanan ini.  

b. Tujuan  
Perencanaan individual bertujuan untuk membantu konseli agar (1) memiliki pemahaman 
tentang diri dan lingkungannya, (2) mampu merumuskan tujuan, perencanaan, atau 
pengelolaan terhadap perkembang-an dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir, dan (3) dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, 
dan rencana yang telah dirumuskannya.  

Tujuan perencanaan individual ini dapat juga dirumuskan sebagai upaya memfasilitasi 
konseli untuk merencanakan, memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan 
pengembangan sosial-pribadi oleh dirinya sendiri. Isi layanan perencanaan individual 
adalah hal-hal yang menjadi kebutuhan konseli untuk memahami secara khusus tentang 
perkembangan dirinya sendiri. Dengan demikian meskipun perencanaan individual 
ditujukan untuk memandu seluruh konseli, pelayanan yang diberikan lebih bersifat 
individual karena didasarkan atas perencanaan, tujuan dan keputusan yang ditentukan 
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oleh masing-masing konseli. Melalui pelayanan perencanaan individual, konseli diharapkan 
dapat:  
1) Mempersiapkan diri untuk mengikuti pendidikan lanjutan, merencanakan karir, dan 

mengembangkan kemampuan sosial-pribadi, yang didasarkan atas pengetahuan akan 
dirinya, informasi tentang Sekolah/Madrasah, dunia kerja, dan masyarakatnya.  

2) Menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya dalam rangka pencapaian tujuannya.  
3) Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.  
4) Mengambil keputusan yang merefleksikan perencanaan dirinya.  

c. Fokus pengembangan  
Fokus pelayanan perencanaan individual berkaitan erat dengan pengembangan 

aspek akademik, karir, dan sosial-pribadi. Secara rinci cakupan fokus tersebut antara lain 
mencakup pengembangan aspek (1) akademik meliputi memanfaatkan keterampilan 
belajar, melakukan pemilihan pendidikan lanjutan atau pilihan jurusan, memilih kursus atau 
pelajar-an tambahan yang tepat, dan memahami nilai belajar sepanjang hayat; (2) karir 
meliputi mengeksplorasi peluang-peluang karir, mengeksplorasi latihan-latihan pekerjaan, 
memahami kebutuhan untuk kebiasaan bekerja yang positif; dan (3) sosial-pribadi meliputi 
pengembangan konsep diri yang positif, dan pengembangan keterampilan sosial yang 
efektif.  

4. Dukungan Sistem  
Ketiga komponen diatas, merupakan pemberian bimbingan dan konseling kepada 

konseli secara langsung. Sedangkan dukungan sistem merupakan komponen pelayanan dan 
kegiatan manajemen, tata kerja, infra struktur (misalnya Teknologi Informasi dan Komunikasi), 
dan pengembangan kemampuan profesional konselor secara berkelanjutan, yang secara tidak 
langsung memberikan bantuan kepada konseli atau memfasilitasi kelancaran perkembangan 
konseli.  

Program ini memberikan dukungan kepada konselor dalam memper-lancar 

penyelenggaraan pelayanan diatas. Sedangkan bagi personel pendidik lainnya adalah untuk 
memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di Sekolah/Madrasah. Dukungan sistem 
ini meliputi aspek-aspek: (a) pengembangan jejaring (networking), (b) kegiatan manajemen, (c) 
riset dan pengembangan.  
a. Pengembangan Jejaring (networking)  

Pengembangan jejaring menyangkut kegiatan konselor yang meliputi (1) konsultasi dengan 
guru-guru, (2) menyelenggarakan program kerjasama dengan orang tua atau masyarakat, 
(3) berpartisipasi dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
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Sekolah/Madrasah, (4) bekerjasama dengan personel Sekolah/Madrasah lainnya dalam 
rangka menciptakan lingkungan Sekolah/Madrasah yang kondusif bagi perkembangan 
konseli, (5) melakukan penelitian tentang masalah-masalah yang berkaitan erat dengan 
bimbingan dan konseling, dan (6) melakukan kerjasama atau kolaborasi dengan ahli lain 
yang terkait dengan pelayanan bimbingan dan konseling.  

b. Kegiatan Manajemen  
Kegiatan manajemen merupakan berbagai upaya untuk memantapkan, memelihara, dan 
meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling melalui kegiatan-kegiatan (1) 
pengembangan program, (2) pengembangan staf, (3) pemanfaatan sumber daya, dan (4) 

pengembangan penataan kebijakan.  
1) Pengembangan Profesionalitas  

Konselor secara terus menerus berusaha untuk memutakhirkan pengetahuan dan 
keterampilannya melalui (a) in-service training, (b) aktif dalam organisasi profesi, (c) 
aktif dalam kegiatan-kegiatan ilmiah; seperti seminar dan workshop (lokakarya), atau 
(d) melanjutkan studi ke program yang lebih tinggi (Pascasarjana).  

2) Pemberian Konsultasi dan Berkolaborasi  
Konselor perlu melakukan konsultasi dan kolaborasi dengan guru, orang tua, staf 
Sekolah/Madrasah lainnya, dan pihak institusi di luar Sekolah/ Madrasah (pemerintah, 
dan swasta) untuk memper-oleh informasi, dan umpan balik tentang pelayanan 
bantuan yang telah diberikannya kepada para konseli, menciptakan lingkungan 
Sekolah/Madrasah yang kondusif bagi perkembangan konseli, melakukan referal, serta 
meningkatkan kualitas program bimbingan dan konseling. Dengan kata lain strategi ini 
berkaitan dengan upaya Sekolah/ Madrasah untuk menjalin kerjasama dengan unsur-
unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan peningkatan mutu pelayanan 
bimbingan. Jalinan kerjasama ini seperti dengan pihak-pihak (1) instansi pemerintah, 
(2) instansi swasta, (3) organisasi profesi, seperti ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan 

Konseling Indonesia), (4) para ahli dalam bidang tertentu yang terkait, seperti psikolog, 
psikiater, dokter, dan orang tua konseli, (5) MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan 
Konseling), dan (6) Depnaker (dalam rangka analisis bursa kerja/lapangan pekerjaan).  

3) Manajemen Program  
Suatu program pelayanan bimbingan dan konseling tidak mungkin akan terselenggara, 
dan tercapai bila tidak memiliki suatu sistem pengelolaan (manajemen) yang bermutu, 
dalam arti dilakukan secara jelas, sistematis, dan terarah.  
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H. Pemetaan Tugas Konselor dalam Jalur Pendidikan Formal  
1. Tugas Konselor di Taman Kanak-kanak  

Kebutuhan pengembangan diri konseli di Taman Kanak-kanak nyaris sepenuhnya ditangani 
oleh guru yang sesuai dengan konteks tugas dan ekspektasi kinerjanya, menggunakan 
spektrum karakteristik perkembangan konseli sebagai konteks permainan yang memfasilitasi 
perkembangan kepribadian konseli secara utuh. Namun begitu, konselor juga dapat berperan 
serta secara produktif di jenjang Taman Kanak-kanak sebagai Konselor Kunjung (Roving 

Counselor) yang diangkat pada tiap gugus Sekolah/Madrasah untuk membantu guru dalam 
menyusun program bimbingan yang terpadu dengan proses pembelajaran, dan mengatasi 

perilaku mengganggu (disruptive behavior) anak sesuai keperluan, yang salah pendekatannya 
adalah Direct Behavioral Consultation.  

2. Tugas Konselor di Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah  
Sampai saat ini, di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah tidak ditemukan posisi struktural 
untuk Konselor. Namun demikian, sesuai dengan tingkat perkembangan konseli usia Sekolah 
Dasar /Madrasah Ibtidaiyah, kebutuhan akan pelayanannya bukannya tidak ada, meskipun 
tentu saja berbeda dari ekspektasi kinerja konselor di jenjang Sekolah Menengah dan jenjang 
Perguruan Tinggi. Dengan kata lain, konselor juga dapat berperanserta secara produktif di 
jenjang Sekolah Dasar, sebagai Konselor Kunjung (Roving Counselor) yang diangkat pada 
setiap gugus Sekolah/Madrasah, 2 (dua) – 3 (tiga) konselor untuk membantu guru mengatasi 
perilaku mengganggu (disruptive behavior) sesuai keperluan, antara lain dengan pendekatan 
Direct Behavioral Consultation.  

3. Tugas Konselor di Sekolah Menengah  
Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah  
Jenjang Sekolah Menengah merupakan setting yang paling subur bagi konselor karena di 
jenjang itulah konselor dapat berperan secara maksimal dalam memfasilitasi konseli 
mengaktualisaikan potensi yang dimilikinya secara optimal. Konselor berperan untuk 

membantu peseta didik dalam menumbuhkembangkan potensinya. Salah satu potensi yang 
seyogyannya berkembang pada diri konseli adalah kemandirian, seperti kemampuan 
mengambil keputusan penting dalam perjalanan hidupnya yang berkaitan dengan pendidikan 
maupun persiapan karier. Dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling, konselor 
seyogyanya melakukan kerjasama (kolaborasi) dengan berbagai pihak yang terkait, seperti 
dengan kepala Sekolah/ Madrasah, guru-guru mata pelajaran, orang tua konseli. Di samping 
itu dapat bekerjasama dengan ahli misalnya dokter, psikolog, dan psikolog.  
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Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pelayanan bimbingan dan konseling lebih difokuskan 
kepada upaya membantu konseli mengokohkan pilihan dan pengembangan karir sejalan 
dengan bidang vokasi yang menjadi pilihannya. Bimbingan karir (membangun soft skills) dan 
bimbingan vokasional (membangun hard skilss) harus dikembangkan sinergis, dan untuk itu 
diperlukan kolaborasi produktif antara konselor dengan guru bidang studi/mata 
pelajaran/keterampilan vokasional.  

4. Tugas Konselor di Perguruan Tinggi  
Di jenjang perguruan tinggi, konseli telah difasilitasi baik penumbuhan karakter serta penguasaan 
hard skills maupun soft skills lebih lanjut yang diperlukan dalam perjalanan hidup serta dalam 

mempersiapkan karier. Oleh karena itu, di jenjang Perguruan Tinggi pelayanan Bimbingan dan 
Konseling lebih difokuskan pada pemantapan karir, sebisa mungkin yang paling cocok baikdengan 
rekam jejak pendidikannya maupun kebutuhan untuk mengakutalisasikan dirinya sebagai pribadi 
yang produktif, sejahtera serta berguna untuk manusia lain.  
 

I. Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus dan Berbakat  
Meskipun pada dasarnya pelayanan Bimbingan dan Konseling yang memandirikan itu 

memang untuk semua konseli, termasuk bagi konseli berkebutuhan khusus dan berbakat, namun 
untuk mencegah timbulnya kerancuan perlu dikeluarkan dari cakupan pelayanan ahli bimbingan 
dan konseling yang memandirikan itu. Pelayanan bimbingan yang memandirikan dalam arti 
menumbuhkan kecakapan hidup fungsional bagi konseli yang menyandang retardasi mental, harus 
dilayani oleh Pendidik yang disiapkan melalui Pendidikan Guru untuk Pendidikan Luar Biasa (PG 
PLB). Dengan spesifikasi wilayah pelayanan ahli konselor yang lebih cermat itu, kawasan 
pelayanan ahli bimbingan dan konseling yang memandirikan itu juga perlu ditakar secara tepat, 
karena untuk sebahagian sangat besar pelayanan bimbingan yang memandirikan yang dibutuhkan 
oleh konseli yang menyandang kekurang-sempurnaan fungsi indrawi itu juga hanya bisa dilakukan 
oleh Pendidik yang disiapkan melalui PG PLB dengan spesialisasi yang berbeda-beda.  

Pelayanan bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus akan amat erat 
kaitannya dengan pengembangan kecakapan hidup sehari-hari (daily living activities) yang tidak 
akan terisolasi dari konteks. Oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling bagi anak 
berkebutuhan khusus merupakan pelayanan intervensi tidak langsung yang akan lebih terfokus 
pada upaya mengembangkan lingkungan perkembangan (inreach-outreach) bagi kepentingan 
fasilitasi perkembangan konseli, yang akan melibatkan banyak pihak di dalamnya.  

Demikian pula pengembangan bakat khusus konseli tidak terjadi dalam suatu ruang yang 
vakum, melainkan selalu menggunakan bidang studi sebagai konteks pembinaan bakat. Ini juga 
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berarti bahwa, wilayah pelayanan ahli konselor juga perlu dipetakan dengan mencermati peran 
konselor berkaitan dengan pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan bagi konseli 
yang berbakat khusus. Pemfasilitasian secara maksimal pengembangan potensi konseli berbakat 
khusus tidak dapat dilakukan sendirian oleh konselor atau oleh psikolog, akan tetapi harus dengan 
peran serta dari guru mata pelajaran yang jauh lebih besar, bahkan mungkin juga diperlukan peran 
serta dari dosen mata pelajaran di jenjang perguruan tinggi, seperti yang misalnya diluncurkan 
dalam program pembinaan potensi luar biasa konseli di bidang matematika pada jenjang Sekolah 
Menengah melalui Proyek MPS (Mathematically Precocious Students). Selain itu, keberhasilan 
prkarsa pembinaan bakat luar biasa semacam itu, juga sangat bergantung pada tersedianya 

dukungan yang bersifat sistemik. Tanpa dukungan sistemik semacam itu, maka pikiran, waktu dan 
biaya yang dikerahkan untuk menyelenggarakan berbagai program pengembanan bakat khusus 
itu, termasuk biaya peluang (opportunity cost) yang sangat mahal, yang “harus dibayar” oleh 
sejumlah besar konseli yang tidak tersentuh program khusus pembinaan bakat tersebut, hanya 
akan merupakan kegiatan yang tidak berbeda dari kegiatan yang menyerupai kegemaran (hobby) 
saja.  

Oleh karena itu bimbingan bagi anak berbakat melalui apa yang dinamakan Pendidikan 
Anak Berbakat, tidak dapat diperlakukan dan tak perlu dipandang sebagai upaya yang luar biasa, 
melainkan harus dilihat sebagai bagian dari upaya perwujudan tujuan Pendidikan Nasional, di 
tingkat satuan Pendidikan dan di tingkat individual, sehingga harus dilihat dalam konteks 
pencapaian Tujuan Utuh Pendidikan Nasional. Pencapaian prestasi luar biasa seperti misalnya 
prestasi dalam olimpiade fisika, olimpiade matematika dan dalam berbagai mata plajaran lain, 
harus dilihat seperti halnya keberbakatan atlet di bidang bulutangkis, tinju, dan olah raga lainnya 
termasuk atlet catur, yang memang memerlukan takaran latihan yang jauh di atas takaran yang 
diperlukan oleh konseli lain sebagai warga negara biasa.  

 
 

 
 
Sumber : 
Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal 
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